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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insektisida nabati ekstrak
eksokarp buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap mortalitas larva Erionota
thrax L. dan menghitung nilai KLso dari insektisida nabati kulit buah jeruk nipis.
Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan menguji mortalitas larva
E. thrax L. menggunakan insektisida nabati kulit buah jeruk nipis pada konsentrasi
0%, 1,64%, 2,4%, 3,42%, dan 5,37%. Analisis data menggunakan analisis
probability unit (probit) untuk menghitung nilai KLso dan analisis sidik ragam satu
arah untuk mengetahui pengaruh insektisida nabati terhadap mortalitas larva. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh nyata insektisida nabati ekstrak kulit
buah jeruk nipis terhadap mortalitas larva E. thrax L. dengan nilai Fhitung > Frabel (o =
5%) pada pengamatan 24 JSP (4,125 > 3,94) dengan Koefisien Keragaman (KK)
bernilai 74,5% dan adanya pengaruh sangat nyata pada pengamatan 48 JSP dengan
nilai Fnitung 14,4 > 6,91 (Fhitung > Fravel (« = 1%)) dan nilai KK adalah 39,4%. Nilai KLso
insektisida nabati ekstrak kulit buah jeruk nipis terhadap mortalitas larva E. thrax
L. pada pengamatan 24 JSP adalah 19,5%. Hasil penelitian ini disumbangkan dalam
bentuk LKPD mata pelajaran biologi SMA Kelas X pada KD 3.8 Mengelompokkan
tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan perannya
dalam kehidupan.

Kata Kunci: Insektisida nabati; mortalitas; Erionota thrax L.; KLsg

Xi
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ABSTRACT

The aim of this research was to determine the effect of natural insecticides from the
extract of lime peel (Citrus aurantifolia) to the mortality of Erionota thrax L. larvae
and to calculate the value of LCso from natural insecticides of lime peel. The method
used was an experimental method by testing the mortality of E. thrax L. larvae by
using lime peel insecticides at some concentrations which are 0%, 1.64%, 2.4%,
3.42%, and 5.37%. Data analysis was using the probability unit analysis to calculate
LCso value and one-way analysis of variance to determine the effect of lime peel
insecitcides on mortality of E. thrax L. mortality. The result of this research indicate
that there is a significant effect of natural insecticides from lime peel on the
mortality of E. thrax L. mortality with Feount > Frable (o« = 5%) On 24 Observation Hours
(OHs) (4.125 > 3.94) with a Coefficient Correlations (CC) is 74.5% and there was
a very significant effect on 48 OHs. The value of Fcount > Fravle (o = 1%) On 48 OHSs is
14.4 > 6.91 with CC value respectively 39.4%. The LCso value of natural
insecticides of lime peel extract on the mortality of E. thrax L. larvae at 24 OHs
was 19.5%. The results of this study were donated in the form of worksheets for
Biology Class (Grade X) of high school students at Basic Competency 3.8
Classifying plants into divisio based on general characteristics, as well as linking
their role in life.

Keywords: Natural insecticides; mortality; Erionota thrax L.; LCso

xii
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pisang (Musa sp.) merupakan tanaman dari suku Musaceae dengan tingkat
produksi paling tinggi di Indonesia dibandingkan komoditas buah lainnya. Badan
Pusat Statistik mencatat bahwa produksi tanaman pisang pada tahun 2021 hingga
8.741.147 ton dan produksi pisang di Sumatera Selatan mencapai 354.143 ton
(BPS, 2021). Data tersebut menunjukkan bahwa produksi buah pisang di Indonesia
sangat tinggi sehingga dapat memberikan potensi yang baik bagi komoditas dan
perekonomian masyarakat Indonesia.

Spesies liar dan kultivar pisang berasal dari daerah Indo-Malayan. Adanya
proses domestikasi dan budi daya pisang, manusia melakukan penyebaran pisang
ke daerah tropis dan subtropis di dunia. Tanaman pisang bersifat pantropis karena
tanaman pisang yang berasal dari Indo-Malayan, Asia, dan Australia terdistribusi
secara luas mencapai wilayah Amerika tropis (Hawaii dan Florida Selatan) (De
Langhe, dkk., 2009). Pisang juga dapat tumbuh di daerah beriklim sedang, tetapi
tidak dapat berbuah akibat keterbatasan suhu dingin. Pisang dapat dijumpai di
daerah dengan rentang elevasi 0-920 m, tergantung pada kondisi tanah, paparan
cahaya matahari, cara penanaman, dan Kkultivar/spesies. Kultivar pisang di
Indonesia setidaknya terdapat 325 kultivar dari genus Musa yang tersebar di
wilayah Sumatera, Bali, Nusa Tenggara, Jawa, Kalimantan, Maluku, Sulawesi dan
Papua (Dwivany, dkk., 2021).

Tanaman pisang memiliki manfaat yang baik bagi manusia. Pisang menjadi
buah pilihan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari.
Berdasarkan tinjauan farmakologi, pisang memiliki manfaat sebagai anti hipertensi
karena memiliki aktivitas inhibitor Angiotensin Converting Enzyme (ACE) yang
menghambat pembentukan angiotensin dan menurunkan tekanan darah, sebagai
anti diabetes karena terdapat kandungan glikosida, dan getah pada pohon pisang
dapat dijadikan sebagai salep untuk mempercepat penyembuhan luka (Arifki &

Barliana, 2013). Pisang memiliki kandungan vitamin B seperti tiamin, riboflavin,
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niasin, dan piridoksin yang berfungsi sebagai koenzim dalam reaksi metabolisme,
serta pembentukan sintesis protein khususnya serotonin (Ratih & Qomariah, 2018).

Beberapa permasalahan utama yang sering dihadapi oleh petani hortikultura
dalam budi daya tanaman pisang. Permasalahan yang dialami mencakup
implementasi teknologi budi daya pisang belum tepat, kekeliruan pola tanam,
keberagaman kultivar, pemanfaatan bibit unggul pisang masih terbatas, serta
terjadinya penyebaran penyakit dan hama pada produksi pisang (Hindersah &
Suminar, 2020). Penyakit dan hama pada tanaman pisang menjadi salah satu
penentu keberhasilan produksi pisang. Permasalahan hama menjadi ancaman serius
apabila tidak dilakukan upaya pencegahan untuk meminimalisasi serangan hama
pada tanaman pisang (Imanuel, dkk., 2021).

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) merupakan suatu istilah bagi
seluruh organisme (mikro dan makro) yang dapat menimbulkan kerusakan dari segi
morfologi, fisiologi, anatomi, dan kompetisi unsur hara antara tanaman dengan
OPT (Pakpahan & Doni, 2019). Kerusakan dari segi morfologi berupa penyerangan
OPT pada daun yang dapat menyebabkan penurunan proses fotosintesis. Mubin,
dkk (2022) juga berpendapat bahwa serangan OPT menjadi salah satu penyebab
tumbuhan tidak dapat tumbuh optimal. Fungsi fisiologis dan fotosintesis tumbuhan
menjadi terganggu dan gangguan akhir hingga menyebabkan kematian pada
tumbuhan.

Hama pada tanaman pisang dapat menyerang sehingga mengakibatkan
tanaman pisang menjadi rusak. Menurut Sastrahidayat (2015), beberapa hama yang
ditemukan antara lain, hama penggerek batang dan batang semu, hama burik, dan
hama daun menggulung (banana skipper). Hama penggerek batang disebabkan
oleh Cosmopolites sordidus dengan meletakkan telur pada batang semu, kemudian
larva memasuki batang tanaman pisang. Hama penggerek batang semu diakibatkan
oleh Odoiporus longicollis yang ditandai dengan adanya lubang pada permukaan
batang dengan bercak berwarna kehitaman sehingga tanaman pisang akan layu.
Hama burik diakibatkan oleh larva Nacoleia octasema yang memakan permukaan
buah pisang. Hama penggulung daun yang disebabkan oleh Erionota thrax L.

dengan memotong daun dari ujung membentuk gulungan daun pada pisang.
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Hama serangga folivora terpenting pada tanaman pisang adalah hama
penggulung pisang Erionota thrax L. sebagai hama minor di Asia Tenggara, tetapi
sebagai hama serius di alam (Chatter, dkk., 2020). Gejala akibat hama Erionota
thrax L. dapat ditandai dengan adanya potongan helai daun yang menggulung ke
arah dalam. Erionota thrax L. dapat dikendalikan dengan beberapa pengendalian
seperti pengendalian fisik dengan cara: (1) membuang daun yang berisi telur dan
larva; (2) penggunaan musuh alami Ooencyrtus erionotae, Agiommatus sp., dan
Anastus sp.; (3) serta penyemprotan insektisida (Sastrahidayat, 2015).

Pada umumnya, pengendalian hama serangga dilakukan dengan cara
konvensional yakni menggunakan insektisida sintetis, namun insektisida sintetis
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan (Muhidin, dkk., 2020). Dampak
negatif akibat penggunaan pestisida secara terus menerus akan timbul apabila
digunakan secara berkelanjutan. Dampak negatif yang ditimbulkan dapat berupa
kerusakan lingkungan, terganggunya kesehatan, timbulnya resistensi dan resurjensi
serangga (Malik & Dono, 2019). Solusi untuk mencegah dampak negatif dari
insektisida sintetis adalah meminimalisasi penggunaan, serta beralih pada
penggunaan insektisda yang terbuat dari bahan alami (Muhidin, dkk., 2020).

Penggunaan insektisida nabati memiliki keunggulan dibandingkan
penggunaan insektisida sintetis. Keunggulan dari insektisida nabati yakni,
biodegradabel dan mudah terurai di alam, tidak cepat terjadinya resistensi hama,
aman bagi organisme bukan sasaran, dan residu cepat hilang setelah berhasil
membunuh serangga (Wiharyono, dkk., 2019). Pengggunaan insektisida nabati saat
ini dikarenakan oleh adanya senyawa metabolit sekunder untuk pertahanan diri
tumbuhan terhadap hama, sehingga metabolit sekunder yang terdapat pada
tumbuhan dapat di ekstrak untuk diambil senyawa metabolit sekunder tersebut.

Eksokarp jeruk nipis dapat dijadikan sebagai insektisida nabati untuk
meminimalisasi serangan OPT karena kandungan senyawa metabolit sekunder.
Eksokarp jeruk nipis mengandung minyak esensial berupa ekstrak cairan aromatik
dari material tumbuhan dengan komponen a-Pinen, Citronelial, Geranial, Sabinen,
Myrcene, Limonene, Linalool, dan Neral (Oby & Chinonyerem, 2019). Kulit jeruk

nipis mengandung flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan bagian daun dengan
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kandungan flavonoid 52,1 mg/g ekstrak (Loizzo, dkk., 2012). Menurut Chaieb
(2001) dalam Hidayati & Suprihatini (2020) menjelaskan bahwa senyawa flavonoid
memiliki sifat racun perut dengan cara menghambat reseptor perasa mulut larva
sehingga stimulus rasa tidak mampu mengenali makanan dan mengakibatkan
gangguan pada sistem pencernaan. Senyawa flavonoid juga dapat menghambat
fungsi saraf (enzim kolinesterase) yang menimbulkan gangguan transmisi kerja
rangsang sehingga terjadi penurunan koordinasi otot pada larva (Hidayati &
Suprihatini, 2020).

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh insektisida
nabati dari ekstrak eksokarp kulit jeruk nipis. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Situmorang & Djukri (2018) tentang pengaruh variasi kadar air
kulit C. aurantifolia sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama Plutella
xylostella pada sawi (Brassica chinensis) dengan hasil uji statistik menunjukkan
bahwa air eksokarp jeruk nipis efektif membunuh larva P. xylostella pada kadar
20% dan tidak menyebabkan kerusakan morfologi tanaman sawi. Yudiawati (2019)
melakukan penelitian tentang efektivitas bioinsektisida ekstrak kulit buah jeruk
nipis terhadap larva Spodoptera exigua. Penelitian tersebut menunjukkan hasil
bahwa insektisida eksokarp jeruk nipis berpengaruh nyata terhadap kematian larva
dengan persentase mortalitas senilai 70% pada konsentrasi 18%. Sari, dkk (2022)
melakukan penelitian insektisida ekstrak kulit buah C. aurantifolia untuk
mengendalikan larva Oryctes rhinoceros di laboratorium dengan persentase
mortalitas 87,78% pada konsentrasi efektif 60 ml/L. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, terdapat perbedaan konsentrasi efektif untuk mematikan hama uji
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan konsentrasi insektisida ekstrak
eksokarp buah jeruk nipis terhadap mortalitas masing-masing hama. Berdasarkan
penelitian terdahulu, peneliti perlu melakukan penelitian terkait pengaruh ekstrak
eksokarp buah jeruk nipis terhadap mortalitas larva Erionota thrax yang menyerang
daun pisang.

Informasi dari hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan bahan ajar
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) Biologi Kelas 10 SMA IPA pada KD 3.8

Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta
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mengaitkan peranannya dalam kehidupan. LKPD yang telah dibuat diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terkait konsep peranan tumbuhan
dalam kehidupan khususnya pemanfaatan eksokarp buah jeruk nipis yang termasuk
ke dalam Divisi Spermatophyta.

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh insektisida nabati ekstrak eksokarp buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) terhadap mortalitas larva Erionota thrax L.?
2. Berapa nilai KLso ekstrak eksokarp buah C. aurantifolia sebagai insektisida

nabati bagi larva Erionota thrax L.?

1.3 Hipotesis Penelitian
Ho : Ekstrak eksokarp buah C. aurantifolia berpengaruh tidak nyata terhadap
mortalitas larva Erionota thrax L.
H: : Ekstrak eksokarp buah C. aurantifolia berpengaruh nyata terhadap

mortalitas Erionota thrax L.

1.4  Batasan Masalah
Fokus ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada:

1. Larva Erionota thrax L. stadium instar 11l yang diperoleh dari alam dan
dipelihara di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya.

2. Eksokarp buah C. aurantifolia di ekstrak menggunakan rotary evaporator
dengan pelarut etanol 95%.

3. Parameter pengamatan adalah jumlah mortalitas larva Erionota thrax L. selama
24 jam, 48 jam, 72 jam.

4. Sumbangan penelitian berupa LKPD Biologi SMA Kelas 10 yang berjudul
“Peranan Jeruk Nipis sebagai Insektisida Nabati” pada sub materi
Spermatophyta KD 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio

berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan perannya dalam kehidupan.
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1.5  Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh insektisida nabati ekstrak eksokarp buah C. aurantifolia
terhadap mortalitas larva Erionota thrax L.
2. Mengetahui nilai KLso ekstrak eksokarp buah C. aurantifolia sebagai

insektisida nabati bagi larva Erionota thrax L.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi
pengaruh insektisida nabati ekstrak eksokarp buah C. aurantifolia terhadap
mortalitas larva Erionota thrax L.

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tambahan
terkait peranan tumbuhan dalam kehidupan melalui bahan ajar dalam bentuk
LKPD khususnya pada mata pelajaran biologi SMA Kelas 10.

3. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dimanfaatkan masyarakat
sebagai sumber potensi ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai
alternatif baru bahan insektisida nabati dalam mengendalikan larva penggulung

daun pisang (Erionota thrax L.)
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